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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Transportasimmerupakanmsuatumparameterkpentingzsebagai acuan  

kemajuankpembangunangpadassuatugdaerahmperkotaan.lSuatu kota dengan 

tingkatkpelayanana transportasimyangebaikmakangmembuatakotaj tersebut 

menjadigkotahyangmmaju. Jikakdilihatmdari sudut pandang ekonomi,imaka 

kemajuan transportasi memilki hubungan yangjsangat eratidenganlkemajuan 

ekonomikpadaksuatufkota.kDenganmkatakllain,kdapatmidikatakani bahwa 

transportasipyangobaik akan menciptakan ekonomilyangibaikipula. Jaringan 

jalankmerupakan salahcsatu bagian penting darivsistemptransportasi. Pada 

awalnya jalan hanyakberupa jejakayang dilalui oleh manusiaountuk 

memenuhigkebutuhan hidupnya. Seiringodengan berkembangnyapzaman, 

kebutuhanpmanusia semakin banyak, danomembuat aktivitaskpergerakan di 

jalan semakinimeningkat. Saatkini, jalanomenjadi suatu kebutuhanmpenting 

bagibkehidupan masyarakat. Suatumjalan harus mampubmelayanikaktivitas 

pergerakankyang dilakukan oleh masyarakat. Meningkatnyamjumlah 

penduduk padalsuatu kota atauidaerah akanbmembuat aktivitasmpergerakan 

transportasi dijalanosemakin meningkatodan menimbulkanppermasalahan 

transportasi. Terjadinyakmasalah transportasi ini dikarenakanktidak 

seimbangannyakinteraksi antara komponen-komponen dalamSsistem 

transportasi. Salah satu permasalahanbtransportasi yangmterjadi yaitu 

kemacetangpadaksebuah ruas jalan. Untuk itu, saranamtransportasimberupa 

jaringan jalankyang memadai sangat diperlukanmuntuk menunjang 

pergerakanptransportasi dalam sebuahpperkotaan. MenurutM(Leksmono 

Suryo Putranto, 2016 : Rekayasa Lalu Lintas Ed.3,7) JalanpRayammemiliki 

empatkunsurhutama, yaitut jalan,  pengemudi,pkendaraan dankpejalan  kaki.  

Juwanaiadalahikecamatan yang adaidi kabupaten Pati,iProvinsiiJawa 

Tengah Indonesia. Kota Juwana merupakanikota diepesisiripulau jawapyang 
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terletakidi jalurlpantura yangimenghubungkaniKota Patiidan kotalRembang. 

Kota Juwanalmerupakanikotaiterbesarikedua dilKabupateniPati setelahiPati. 

Di kotalini terkenalidengan industrilkerajinan kuninganidanipembudidayaan 

bandeng. KotaiJuwanalsendirilterletak dilpesisir danidataran rendahidengan 

tanahkberjenis aluvialmdan red yelloy mediteran. Kota inifjuga dilaluigoleh 

sungai Juwanakdisebut jugamsungai Silunggonggolyangkmenjadi daerah 

aliran sungai waduk Kedungombo. Sungai terbesar dikabupaten Pati iniptiap 

tahunomengakibatkan banjirptermasuk dikotamJuwana. Luas wilayah 

kecamataniJuwanaiadalah 5.593 ha (55,93 km²). Jumlah pendudukikecamatan 

Juwanaisebanyak 95.597 jiwaodengan lajunpertumbuhan 0,95% danitingkat 

kepadatanmpenduduk 1.709 jiwa/km2 (2016). Datamlaingmenunjukan 

banyaknyagkendaraan bermotorodi kecamatanuJuwanabmencapai 50.076 

kendaraanmpada tahun 2014. Berdasarkanmdata tersebutadapatodilihat 

besarnya jumlah penduduk dan kendaraan bermotor pada kecamataniJuwana 

akan menimbulkanupergerakan transportasiuyang tinggiapada JalanlRaya. 

Untukpitu kondisi jaringanijalan pada kecamataniJuwana harusimempunyai 

pelayananmyang prima, agarmdapat menunjangmkelancarankpergerakan 

transportasilmasyarakatnya. Sebagai daerahiberkembang kecamataniJuwana 

mengalamilpermasalahan kepadatanilalu lintas dipbeberapa ruasijalan, salah 

satunyampadapruasyJalan RayaoJuwana-Pati. 

Jalan Raya Juwana-Patigmerupakan ruasijalan yang menjadikletak 

dari pusatiperekonomian, jugahtermasukisebagai saranaglalu lintas yangadi 

nilaimsangat pentingmsebagai penghubungnantar kotapdiwilayahmpantura 

karena tingkatrmobilitasnyauyangktinggi. Permasalahaniyang terjadimpada 

ruas JalankRaya Juwana-Pati yaituptingginya intensitasoarus lalumlintas 

yang melewatifruas jalanitersebut, sehinggahmenimbulkan kemacetanapada 

ruasiJalan Raya Juwana-Pati. Untukimengurangi mengurangilkepadatan lalu 

lintasitersebut, langkah yangjcoba dilambil olehipemerintah kotalKabupaten 

Pati,iyaitu dengan diberlakukanyaisistem satuiarah (SSA) di ruasiJalan Raya 

Juwana-Pati. Berdasarkanukondisimtersebut makampenulis akanimelakukan 

penelitiangdan EvaluasioKinerja PadapRuas JalaniRayapJuwana-Pati.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusanpmasalah yangodapat diambiltdari latarobelakangmtersebut 

diatasoadalah  

a. Bagaimanapkinerja ruasajalan tersebutupasca diberlakunyapSistem 

SatukArah (SSA) saatoini  ? 

b. Berapamnilai tingkatapelayanan (Level Of Service) jalangtersebut 

pascakberlakunya SistemaSatugArah (SSA) ?   

c. Bagaimanamhasil evaluasihkinerja ruasajalan tersebutepasca 

berlakunyakSistemeSatukArah (SSA) ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuaneyang inginidi capai dalamipenelitianlini adalahisebagai berikut : 

a. Menganalisismkinerja padakruas jalang dengangmenggunakan 

indikatorikinerjakderajatekejenuhan (Degree Of Saturation/DS). 

b. Menghitungunilaihtingkatopelayanan (Level Of Service/LOS) pasca 

berlakunyakSistemaSatutArah (SSA). 

c. Mengevaluasimkinerjahpada ruasaJalan RayamJuwana-Patimpasca 

berlakunyakSistemoSatupArah (SSA).  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaatuyangidapat diperolehodari penelitianaini antaraplain : 

a. Dapatemengetahuimkinerjakruas jalanupanturakJuwanapkotalpati 

ProvinsioJawa Tengahppasca berlakunyaoSistem SatuiArah (SSA). 

b. Dapatemengetahui nilailtingkatupelayanan (Level Of Service/LOS) 

pada ruasujalan tersebutipasca berlakunyajSistem SatuiArah (SSA). 

c. Dapatemengetahuimhasil evaluasitkinerja ruasujalan tersebutipasca 

berlakunyakSistem SatulArah (SSA) 

d. Sebagaitbahan referensikbagi pihakuyang membutuhkanoinformasi 

mengenaipkinerjapruas jalantpanturakJuwana. 

e. Sebagai bahan masukan kapada Pemkab Patimkhususnya 

KecamataniJuwana,setelahidiberlakukannya satuilajur jalanijuwana 
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berdampakilancar atau lebihlefektif dariosebelumndiberlakukannya 

sistemksatujlajur.  

 

1.5 Batasan Masalah 

Padakpenelitianiini, perluhditentukan batasangmasalah yangimenjadi 

ruangalingkup-pembahasaniyaituisebagaioberikut : 

a. Objekapenelitianaini dibatasiihanya pada kajianiarus lalu lintasidari 

Jalansebelah SelatanuAlun-AluneJuwana yangumenuju arahekota 

Pati. 

b. Penelitiangdibatasi padaksituasi normaleyakni arus laluklintas 

normal, cuacaknormaledan tidakasedang terjadimkemacetan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisanulaporanopenelitian inikmempunyaiksistematikaipenulisan 

sebagai berikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Baboini menyajikankinformasintentangelatar belakangipenelitian, 

perumusankmasalah,ktujuan dan manfaatepenelitian, batasan 

masalah, termasukhsistematikakpenulisanglaporanupenelitian. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Babeini memberikanminformasi mengenaikuraian danipengertian, 

teori-teorimdari berbagai literaturkjuga hasil-hasilkpenelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini, serta pengunaan 

rumus-rumusiatau pedomanolainnya  yang dibutuhkankuntuk 

mendukungehasil penelitianeyang akanadilakukan olehopenulis. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Babmini menyajikanmprosedur atau langkah-langkah, serta 

pendekatanodan metodekyang akanudilakukan olehipenulis untuk 

menyelesaikanopenelitianeini. 
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BAB IV : PENGOLAHAN DAN PENYAJIAN DATA 

Babuini berisikanatentangudata-dataihasil pengamataniatauisurvei 

diklapangan. Data-datamtersebut diolahedan kemudianadisajikan 

dalamkbentuk tabelmatau grafik yangemenunjukan hasilmdari 

penelitianaini. 

BAB V : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Babeini berisikankuraian mengenaimhasil darikpengolahanodata 

yang dilakukan padakbab sebelumnya. Kemudianmdilakukan 

pembahasangterhadapihasiluanalisisodatautersebut. 

BAB VI : PENUTUP 

Babeini berisikanekesimpulanmdan saran darikhasil analisiskdan 

pembahasangpenelitianayang telahedilakukan.  

 


